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Persaingan usaha yang semakin kompetitif dewasa ini membuat setiap badan
usaha berupaya membenahi semua kekurangan yang ada dan menggati potensi
yang selama ini masih terpendam atau belum dimanfaatkan, Untuk
memperoleh hasil optimal, badan usaha harus pandai memilih dan menerapkan
strategi yang tepat untuk menjamin kelangsungan hidup badan usaha dan
memenangkan persaingan diantara kompeititomya. Industri komponen
otomotif adalah salah satu industri yang memerlukan tingkat adaptasi yang
tinggi dengan banyaknya regulasi maupun deregulasi pemerintah di sektor ini 

-

Untuk berubah ke arah yang lebih baik, hal pertama yang harus dilakukan
adalah menilai kondisi badan usaha itu sendiri. penilaian ini harus dilakukan
baik dari sisi intemal badan usaha maupun sisi eksternal badan usaha. Sebaeai
sarana bantu, dewasa ini tersedia berbagai macam konsep dan teori manajemin
yang dapat digunakan oleh badan usaha. Salah satu konsep untuk menilai
tingkat efisiensi kegiatan produksi adalah konsep Activity Management yang
berasal dari konsep manajemen Jepang. Konsep ini menganalisls setiaf
aktivitas pada proses produksi serta menilai apakah aktivitas teisebut membeii
nilai tambah kepada badan usaha.

Proses penetapan hargajuga mengalami banyak perubahan. Ada kalanya badan
usaha tidak dalam posisi bargaining yang cukup kuat untuk menetapkan harga
produknya. Karena itu, agar tetap sufvive, badan usaha harus berusaha keris
untuk menekan biaya tanpa mengurangi nilai tambah produknya. Agar usaha
efisiensi biaya tersebut dapat lebih terfokus, disusunlah semacam sasaran biaya
yang harus dicapai atau disebut dengan target cosr. penggunaan konsep
Activity Maragement untuk mencapai target cost inilah yang menjadi tema
penulis dalam menyusun skripsi dengan judul "penerapan Aaivity
Management Untuk Menca pai Target Cost pada Badan Usaha "X" di
Sidoarjo".

Penerapan metode ini baru akan berhasil.lika badan usaha melanjutkan dengan
langkah-langkah efisiensi dan eliminasi aktivitas-aktivitas yang tidak bemilai
tambah. Selain itu perlu juga dilakukan perbaikan yang terus menems
(continuous improvement) mengingat komplikasi dunia usaha yang terus
berkembans.


